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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam pemanfaatan pupuk organik bokashi pada
budidaya tanaman durian di Desa Anggotoa Kecamatan Wawotobi Kabupaten
Konawe. Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat adalah rendahnya
pemahaman mengenai pengelolaan lahan pekarangan dan penggunaan pupuk organik
dalam budidaya tanaman hortikultura, khususnya durian. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi observasi lapangan, sosialisasi, diskusi, dan evaluasi melalui
kuesioner. Sasaran kegiatan adalah kelompok tani dan ibu rumah tangga di Desa
Anggotoa. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap pemanfaatan pupuk organik bokashi. Sebanyak 74-85% peserta
menyatakan paham dan 14-25% menyatakan sangat paham terhadap materi yang
disampaikan, dengan tingkat ketidakpahaman hanya 0—1%. Selain meningkatkan
pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong kesadaran peserta untuk memanfaatkan

knowledge improvement limbah organik lokal sebagai bahan baku bokashi dan menerapkan praktik budidaya
durian yang lebih ramah lingkungan.

ABSTRACT
This community service activity aimed to improve the knowledge and skills of the
community in utilizing bokashi organic fertilizer for durian cultivation in Anggotoa

Copyright © 2026, The Author(s). Village, Wawotobi District, Konawe Regency. The main problem faced by the
This is an open access article community was the limited understanding of yard land management and the use of
under the CC—BY-SA license organic fertilizers in horticultural cultivation, especially durian plants. The

implementation methods included field observation, socialization, discussion, and
evaluation through questionnaires. The targets of the activity were farmer groups and
housewives in Anggotoa Village. The results showed that participants had a good
understanding of the materials presented. Around 74-85% of participants stated that
they understood the socialization materials, while 14—-25% stated that they highly
understood the materials. The use of bokashi fertilizer increased community
awareness regarding the use of organic materials to improve soil fertility and durian
productivity. This activity was expected to become an initial step in developing
environmentally friendly agriculture based on local resource utilization.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam mendukung ketahanan pangan dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Menurut Isbandi dan Rusdiana (2014), sektor pertanian merupakan salah satu
pendukung utama ketersediaan pangan dan pembangunan ekonomi masyarakat. Salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah tanaman durian. Budidaya durian memerlukan
pengelolaan lahan dan pemupukan yang tepat agar tanaman dapat tumbuh optimal dan menghasilkan
produksi yang baik.

Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat menurunkan kualitas tanah sehingga
diperlukan alternatif pemupukan yang lebih ramah lingkungan. Menurut Sutanto (2002), Hardjowigeno
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(2015), dan Roidah (2013), penggunaan bahan organik secara berkelanjutan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia, dan biologi tanah serta menjaga produktivitas lahan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah
penggunaan pupuk organik bokashi. Wididana dan Higa (1995) menyatakan bahwa pupuk organik bokashi
merupakan pupuk organik hasil fermentasi yang mampu meningkatkan kualitas tanah melalui aktivitas
mikroorganisme efektif. Pupuk organik Bokashi merupakan pupuk organik hasil fermentasi bahan organik
dengan bantuan mikroorganisme efektif yang mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Simanungkalit et al. (2006) menjelaskan bahwa pupuk organik dan pupuk hayati berperan penting dalam
meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Selain itu,
aplikasi pupuk organic bokashi diketahui dapat memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan
produktivitas tanaman secara berkelanjutan (Ginting, 2019). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa
pupuk organik bokashi mampu meningkatkan kandungan unsur hara dan aktivitas biologis tanah sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Ramlan, 2022).

Desa Anggotoa Kecamatan Wawotobi Kabupaten Konawe memiliki potensi pengembangan
tanaman hortikultura, termasuk durian. Sismihardjo (2008) menjelaskan bahwa lahan pekarangan dapat
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan budidaya tanaman hortikultura guna mendukung kebutuhan pangan
keluarga. Namun, masyarakat setempat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai teknik
budidaya yang baik dan pemanfaatan pupuk organik. Selain itu, limbah organik dan kotoran ternak yang
tersedia di lingkungan sekitar belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pupuk organik.

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan sosialisasi dan edukasi mengenai
pemanfaatan pupuk organik bokashi dalam budidaya tanaman durian. Kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat sekaligus mendorong penerapan pertanian ramah lingkungan yang
berkelanjutan.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
dalam pemanfaatan pupuk organik bokashi untuk mendukung budidaya tanaman durian

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Desa Anggotoa Kecamatan Wawotobi
Kabupaten Konawe pada tahun 2025. Sasaran kegiatan adalah kelompok tani dan masyarakat yang
melakukan budidaya tanaman durian.
Metode pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Observasi Lokasi
Tahap observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi lahan, permasalahan budidaya tanaman
durian, dan tingkat pemahaman masyarakat terkait penggunaan pupuk organik.
2. Sosialisasi dan Penyuluhan
Tim pengabdian memberikan materi mengenai pentingnya penggunaan pupuk organik bokashi,
teknik pembuatan bokashi, manfaat bokashi terhadap kesuburan tanah, serta teknik aplikasi bokashi
pada tanaman durian.

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan pupuk organik bokashi dalam budidaya tanaman durian pada kelompok
tani di Desa Anggotoa Kabupaten Konawe.

3. Diskusi dan Tanya Jawab
Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan berbagai kendala yang dihadapi dalam
kegiatan budidaya tanaman durian.
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4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi
yang telah diberikan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Observasi Lokasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat Desa Anggotoa telah melakukan budidaya
tanaman hortikultura dan durian secara sederhana. Namun, sebagian besar masyarakat masih bergantung
pada pupuk kimia dan belum memahami teknik pengolahan pupuk organik bokashi.

Ketersediaan limbah organik dan kotoran ternak di lingkungan sekitar cukup melimpah, namun
belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Hidayati et al. (2018)
menyebutkan bahwa pemanfaatan bahan organik lokal dapat mendukung pengembangan pertanian
berkelanjutan pada skala rumah tangga dan kelompok tani. Kondisi tersebut menjadi dasar pelaksanaan
kegiatan sosialisasi dan pendampingan kepada masyarakat.

Pelaksanaan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi berlangsung dengan baik dan mendapat antusiasme tinggi dari masyarakat.
Materi yang diberikan meliputi teknik pembuatan bokashi menggunakan bahan lokal seperti kotoran ternak,
sekam padi, dedak, EM4, dan limbah organik rumah tangga.

Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai manfaat bokashi dalam meningkatkan
kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman durian. Peserta
juga diberikan penjelasan mengenai cara aplikasi pupuk bokashi pada tanaman durian agar dapat
meningkatkan efisiensi pemupukan.

Hasil Evaluasi Kegiatan

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta sosialisasi. Hasil evaluasi

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memahami materi yang diberikan.

Tabel 1. Hasil penilaian peserta sosialisasi kegiatan

N Asoek Penilai Persentase (%)
° spex rentiman Sangat Paham Paham Tidak Paham
1 Materi Sosialisasi 15 85 0
2 Pemanfaatan Bokashi 15 85 0
3 Teknik Pengolahan Lahan 25 74 1
4 Pemanfaatan Limbah Ternak 14 85 1

Sumber data : Kuesioner

Data tersebut menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai penggunaan pupuk organik bokashi pada budidaya tanaman durian. Hal ini sejalan
dengan pendapat Lais et al. (2017) yang menyatakan bahwa optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan
dan penggunaan sumber daya lokal dapat meningkatkan ketahanan pangan rumah tangga serta mendukung
kegiatan budidaya tanaman hortikultura.

Penggunaan pupuk organik bokashi memberikan manfaat dalam meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah dan memperbaiki kondisi tanah secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
pendapat Damanik et al. (2011) dan Balai Penelitian Tanah (2019) yang menyatakan bahwa bahan organik
berfungsi memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan unsur hara oleh tanaman.
Menurut Wididana dan Higa (1995), teknologi bokashi mampu meningkatkan kesuburan tanah melalui
aktivitas mikroorganisme efektif yang membantu proses dekomposisi bahan organik. Selain itu,
pemanfaatan limbah organik lokal dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan menekan biaya produksi
pertanian. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan penelitian Hidayati et al. (2018) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan sumber daya lokal dan penggunaan bahan organik dapat mendukung pengembangan budidaya
hortikultura yang berkelanjutan pada tingkat rumah tangga dan kelompok tani.
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Ginting (2019) menyebutkan bahwa teknologi bokashi merupakan salah satu pendekatan pertanian
alami yang mampu meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman secara berkelanjutan. Hasil
penelitian Ramlan (2022) juga menunjukkan bahwa aplikasi bokashi mampu meningkatkan kandungan
unsur hara tanah dan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan aktivitas mikroorganisme tanah.
Penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian bokashi dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara makro
seperti K, Ca, Mg, dan Na sehingga mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih baik (Rohmah & Suntari,
2019).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pemanfaatan pupuk organik bokashi dalam
budidaya tanaman durian di Desa Anggotoa, Kabupaten Konawe, berjalan dengan baik dan mendapat
respons positif dari masyarakat. Kegiatan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya penggunaan pupuk organik dalam mendukung pertanian berkelanjutan.
Pemanfaatan pupuk oragnik bokashi diharapkan dapat menjadi alternatif pemupukan yang ramah
lingkungan dan mampu meningkatkan produktivitas tanaman pada budidaya tanaman durian di tingkat
petani.

Saran

Perlu dilakukan kegiatan pendampingan lanjutan terkait praktik pembuatan pupuk organik bokashi
secara mandiri, teknik aplikasi pupuk organik bokashi pada budidaya tanaman durian, pengendalian hama
dan penyakit menggunakan pestisida nabati, serta pengembangan budidaya tanaman durian berbasis
pertanian organik bokashi
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